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Harakatuna.com – Setiap manusia pasti pernah melakukan kesalahan, entah itu
disengaja ataupun tidak. Dan sudah menjadi kewajiban umat Islam untuk selalu
meminta ampunan kepada Allah Swt. atas setiap kesalahannya. Tentunya Allah,
Tuhan semesta alam yang bersifat Ghofur ini maha mengampuni setiap dosa.
Dengan bekal ini tentunya setiap umat Islam akan diampuni dosanya oleh Allah
Swt. Namun demikian ada satu yang tidak diampuni.

Manusia  yang  melakukan  kesalahan  ataupun  maksiat  tentu  wajib  meminta
ampunan.  Karena  tanpa  ampunan  Allah,  mustahil  manusia  akan  menikmati
surganya.  Namun demikian  agar  bisa  mendapatkan  ampunan dan  menikmati
surganya jangan lakukan satu hal ini, sehingga dosanya tidak diampuni.

Nabi Muhammad bersabda

ه عليه وسلّم‐ يقول: كلال ّه صله قال: سمعت أبا هريرة يقول سمعت رسول العن سالم بن عبد ال
أمت معاف إ المجاهرين، وإنّ من المجاهرة أن يعمل الرجل باللّيل عملا، ثم يصبح وقد ستره اله فيقول:

يا فلان عملت البارحة كذا وكذا، وقد بات يستره ربه، ويصبح يشف ستر اله عنه

Artinya:  “Dari  Salim  bin  Abdullah,  dia  berkata,  Aku  mendengar  Abu
Hurairah  radhiyallahu’  anhu  bercerita  bahwa  beliau  pernah  mendengar
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Rasulullah  Saw.  bersabda,  “Setiap  umatku  akan  mendapat  ampunan,
kecuali mujahirin (orang-orang yang terang-terangan berbuat dosa). Dan yang
termasuk terang-terangan berbuat dosa adalah seseorang berbuat (dosa) pada
malam hari, kemudian pada pagi hari dia menceritakannya, padahal Allah telah
menutupi perbuatannya tersebut, yang mana dia berkata, ‘Hai Fulan, tadi malam
aku telah berbuat begini dan begitu.’  Sebenarnya pada malam hari Rabb-nya
telah  menutupi  perbuatannya  itu,  tetapi  pada  pagi  harinya  dia  menyingkap
perbuatannya sendiri yang telah ditutupi oleh Allah tersebut.” [HR. Bukhori]

Allah Mengampuni  Setiap Dosa,  Kecuali
Yang  Terang  –  Terangan  Melakukan
Maksiat
Dari hadis di atas sudah sangat jelas bahwa setiap umat Islam akan diampuni
setiap  dosanya,  namun  demikian  satu  hal  yang  tidak  diampuni  yaitu  yang
mengumbar dosanya itu.

Dosa yang dilakukan dan ditutupi oleh Allah, merupakan bentuk kasih sayang
Allah  kepada  umat  Islam.  Coba  bayangan  apabila  setiap  dosa  dinampakkan,
betapa  malunya  manusia  itu.  Namun  demikian  ketika  dosa  maksiat  yang
dilakukan telah ditutupi  oleh Allah malah diceritakan sendiri.  Maka ini  akan
menjadi kesalahan yang menyebabkan tidak diampuni dosanya.

Suatu alasan logis, ketika menceritakan kemaksiatan akan ditakutkan menjadi
dalil  bagi  orang  diceritakan  untuk  berbuat  maksiat  tersebut.  Sebagaimana
contoh, seorang bapak bercerita pernah mencuri kepada anaknya. Suatu saat jika
anaknya mencuri  menganggap biasa,  karena bapaknya dulu  pernah mencuri.
Tentunya ini menjadi fatal.

Oleh karena yang demikian, ketika melakukan maksiat atau dosa, pendamlah itu
dan jangan ceritakan kepada siapapun. Dan mintalah ampunan kepada Allah agar
berkenan mengampuninya. Pastinya setiap dosa yang dilakukan akan diampuni
kecuali dosa menceritakan maksiat itu sendiri, Wallahu A’lam Bishowab.


